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ABSTRACT

Data mining menipakan proses analisa data untuk menemukan suatu pola dan kumpulan
data tersebut. Data mining mampu menganalisa data yang besar menjadi informasi berupa
pola yang mempunyai arti bagi pendukung keputusan. Salah satu teknik data mining yang
dapat digunakan adalah association rules atau yang biasa disebut dengan istilah market
basket analysis. Market basket didefinisikan sebagai suatu itemset yang dibeli secara
bersamaan oleh pelanggan dalam suatu transaksi. Market basket analysis adalah suatu alat
yang ampuh untuk pelaksanaan strategi cross-selling. Metode ini dimulai dengan mencari
sejumlah frequent itemset dan dilanjutkan dengan pembentukan aturan-aturan asosiasi
(association rules). Algoritma Multilevel Association Rules adalah algoritma yang dapat
menemukan sejumlah frequent itemset dan level berbeda pada transaksi yang tersimpan
dalam basis data.

Dalam penelitian ini algortma Multilevel Association Rules digunakan untuk membantu
memuk.an sejumlah aturan asosiasi dari basis data pemesanan barang di PT. Unirama,
sehingga untuk selanjutnya dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam membuat
strategi distribusi yang efektif

Dari hasil pemrosesan data mining, ditemukan rules yang memenuhi minimum support
dan minimum confidence pada level | (Produk) | mle, pada level 2 (Jenis) 1 rule, pada

level 3 (Tipe) 12 mle, dan pada level 4 (Kemasan) 12 rule.

PENDAHULUAN

PT. Unirama merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
distributor dimana distribusinya meliputi prodg&jproduk tertentu
seperti paseo, mamypoko, charm dan nivea. Dalam penyediaan
stok barang seringkali terdapat permasalahan seperti, jenis barang
yang a'upakan itemn laris yang sering dipesan secara bersamaan,
yang harus distok lebih banyak untuk memenuhi permintaan
pasar, tetapi dalam penjualan seringkali terdapat kekurangan stok
pada item laris. Sedangkan pada gudang terdapat cukup banyak
stok pada beberapa jenis barang yang jarang dipesan dalam
pemesanan. Hal ini menyebabkan kinerja pada proses penjualan
rendah dan manajemen ketersediaan barang tidak bagus yang
dikarenakan sistem pada PT. Unirama masih belum
memanfaatkan  sistem  komputerisasi,  sehingga  akan
memperlambat proses pendistribusian barang kepada pelanggan.
Hal ini akan membuat konsumen kecewa dan pelayanan yang
tidak memuaskan.

Dengan memanfaatkan sistem komputerisasi dan data mining
data transaksi order dapat diolah menjadi pengetahuan yang dapat
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membantu pengambilan keputusan terhadap penyediaan stok
pada beberapa item laris yang sering dipesan secara bersamaan.
Untuk menggali informasi dan pengetahuan dari data transaksi
order memerlukan teknik atau metode untuk mm)lahnya
menjadi pengetahuan. Multilevel Association Rules merupakan
salah satu metode asosiasi di dalam data mining yang membentuk
Rules penting tentang kebiasaan toko dalam pemesanan item
barang secara bersamaan, dimana Rules tersebut dapat diukur
dalam confidence (kepercayaan) terhadap kombinasi beberapa
itemn.
TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauvan pustaka yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
Market Basket Analysis
Market Basket Analysis  adalah  suatu  metodologi  untuk
melakukan analisis kebiasaan membeli oleh konsumen dengan
menemukan asosiasi antar beberapa item yang berbeda, yang
12
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%lakkan konsumen dalam keranjang belanja yang dibeli pada
suatu transaksi tertentu. Tujuan dari maket basket analysis adalah
untuk mengetahui produk-produk mana yang mungkin akan
dibeli secara bersamaan(1].

Konsep Hirarki

Konsep Hirarki untuk pengkategorian atribut atau dimensi
biasanya melibatkan sekelompok atribut. Seorang pengguna atau
ahli dapat dengan mudah mendefinisikan konsep hirarki dengan
menentukan sebagian atau seluruh atribut di tingkat skema.
Sebagai contoh, sebuah database relasional atau lokasi dimensi
data warehouse mungkin berisi grup atribut berikut : jalan, kota,
provinsi, dan negara. Hirarki dapat didefinisikan dengan
menentukan total di antara atribut-atribut ini pada tingkat skema,
seperti jalan < kota < provinsi < negara'.

Data Mining

Data mining merupakan suatu metode menemukan suatu
pengetahuan dalam suatu database yang cukup besar. Data
mining adalah proses menggali dan menganalisa sejumlah data
yang sangat besar untuk memperoleh sesuatu yang benar, baru,
sangat bermanfaat dan akhimynlapa[ dimengerti suatu corak
atau pola dalam data tersebut®. Data mining merupakan bagian
dari proses Knowladge Discovery In Database (KDD). Proses
dari KDD dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Tahapan dalam KDD

Association Rules

Association Rules mining adalah suatu prosedur yang ancari
asosiasi antar item dalam suatu data set yang ditentukan. Analisis
asosiasi menjadi terkenal karena aplikasinya untuk menganalisa
isi keranjang belanja di pasar swalayan. Analisis asosiasi juga
sering disebut dengan istilah market basket analysis. Penting
tidaknya suatu aturan assosiatif dapat diketahui dengan dua
parameter, support (nilai penunjang) yaitu persentase kombinasi
item tersebut dalam database dan confidence (nilai kepastian)
yaitu kuatnya hubungan antar item dalam awran assosiatif.
Aturan assosiatif biasanya dinyatakan dalam bentuk :

{roti, mentega} = {susu} (support = 40%, confidence = 50%)

Yang artinya : "50% dari transak si di database yang memuat item
roti dan mentega juga memuat item susu. Sedangkan 40% dari
seluruh transaksi yang ada di database memuat ketiga item itu. "
Dapat juga diartikan : " Seorang konsumen yang membeli roti dan

1 b8

1 Han-Michelin Kamber, "Data Mining Concept and Technigues”

d Edition, (San Francisco: Elsevier Inc, 2006), hlm. 95.

? Jiawei Han-Michelin Kamber, "Data Mining Concept and Technigues"
cond Edition, (San Francisco: Elsevier Inc, 2006), hlm. 1.

2 First Author

gnega punya kemungkinan 50% untuk juga membeli susu."
Analisis asosiasi didefinisikan suatu proses untuk menemukan
semua aturan assosiatif yang memenuhi syarat minimum untuk
support (minimum support)  dan syarat minimum untuk
confidence (minimum confidence).

Metode Dasar Association Rules

Metodologi dasar analisis asosiasi terbagi menjadi dua tahap :

a. Analisa pola frekuensi tinggi

Tahap ini mencari kombinasi item yan enuhi syarat
minimum dari nilai support dalam database. Nilai support sebuah
item diperoleh dengan rumus berikut :

Jumlah Transaksi mengandung Adan B

Support (A N B) = = o N (1)

Total Transaksi
b. Pembentukan aturan assosiatif
Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari
aturan  assosiatif yang memenuhi syarat minimum untuk
confidence dengan menghitung confidence aturan assosiatif
A->B. Nilai confidence dari aturan A->B diperoleh dari rumus
berikut :

- Jumlah Transaksi mengandung A dan B
onfidence = P(BIA) = 2
¢ f ( ) Jumlah Transaksi mengandung A ( )

Rules Generation
Merupakan proses pembentukan rule dari large itemset. Adapun
tahapannya :
a.  dari setiap frequent itemset |, genarate semua subset dari [,
b.  dari setiap subset s yang tidak kosong dari [, output Rules

“§2(-5)” [fm% = min_conf, dimana min_conf

adalah minimum confidance treshold.
Untuk Rules generation frequent k-itemset yang akan terbentuk
bisa dihitung dengan menggunakan rumus berikut :
2k_2 (3

Contoh :
I = {I1,12,15} Rules yang akan terbentuk adalah 2° -2 =82=6.
1
ﬁu]ti]eve] Association Rules
Banyak aplikasi data mining asosiasi yang membutuhkan
pemrosesan pada multi-Level abstraksi. Dibandingkan dengan
single-Level, multi-Level dapat memberikan informasi yang lebih
spesifik dan lebih fokus karena dapat memberikan informasi dari

tingkatan abstraksi yang berbeda®.
Untuk mendapatkan Multilevel Association Rules, langkah-
langkah yang perlu dilfikan adalah :

Membentuk concept hierarchy tree dari data-data yang

ada.

Menyusun hierarchy tree ke dalam sebuah generalized

description table..

3. Selanjutnya danransaksi yang akan dimining diubah /
ditransformasi menjadi encoded transaction table T[1].
dimana item-item yang ada pada sebuah transaksi
dikodekan sesuai dengan nilai GID-nya pada
generalized description table .

4. Pembentukan Filtered transaction table T[2],

=]

? Jiawei Han-Y ongjian Fu, "Discovery of Multiple-Level Association
Rules From Large Database" University British Columbia
Canada, 1995, hlm. 421.
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ggoritma ML_T2L1

Algoritma ini adalah salah satu algoritma yang sering digunakan

untuk men-generate Multilevel Association Rules.

Penjelasan alur Algeritma Multilevel Association Rules adalah

sebagai berffght.

1. Pada Level 1, large 1-itemsets L[l,1] diturunkan dari 7T1]
dengan "get_large_I_itemsets (T]1], [)". Pada setiap Level
I lain, L[L1] diturunkan dari  T]2]  dengan
"get_large_I_itemsets (T]2], )", dan perhatikan bahwa
ketika [ > 2, hanya item di L[/ - 1, 1] yang akan
dipertimbangkan ketika memeriksa 712] dalam penurunan
dari large 1-itemsets L[I, 1]. Proses ini dilakukan dengan
memindai item dari setiap transaksi t dalam 771] (atau
T12]). Setelah memindai tabel @mksi. menyaring keluar
items yang support kurang dari minsup[{].

2. Filtered transaction table T[2] diturunkan dengan
"get_filtered_t_table(TT1]1.L[1.1])7, yang mana
menggunakan L[1,1] sebagai penyaring untuk menyaring
keluar (1) item yang tidak besar pada Level 1, dan (2)

nsaksi yang mengandung item tidak besar.

3. Large k(untuk k > 1)table item set pada Level [ diturunkan
melalui 2 langkah:

a) Hiwnglah kandidat set dari L[/, k-1], sama dengan yang
dilakukan dalam apriori  candidate  generation
algorithm, apriori-gen, yait, pertama generate Ci di
setiap k-item dengan join (penggabungan)  L[/k-1]
dengan dirinya sendiri, dan kemudian menghilangkan
k-itemset ¢ dari Cy jika terdapat ¢ yang tidak ada dalam
L[, k-1].

b) Untuk transaksi t dalam T]2], setiap t k-item ¢ subset,
penambahan support count pada ¢ jika ¢ adalah
kandidat set Ci. Kemudian mengumpulkan setiap ¢
(bersamaan dengan supparrra} ke dalam L[1k] jika
supportnya tidak kurang dari minsup[[].

4. Large itemset pada Level I, LL[I] adalah sekumpulan dari
LI, k] untuk semua k.

Setelah pencarian large ifem.s‘ef.sms‘aciaﬁmi Rules untuk setiap
Level | bisa diturunkan dari large itemsets LL[{] dengan
penentuan minimum confidence pada Level ini, minconf [1].

Analisis Multilevel Association Rules dan Algoritma
ML_T2L1

Analisis Multilevel Association Rules adalah teknik data mining
untuk mencari aturan asosiasi antara suatu kombinasi item pada
setiap Level berbeda dari Level tertinggi sampai terendah.
Sebelum it perlu dibangun konsep hirarki untuk pengkodean
terhadap item-item dalam satu transaksi yang akan digunakan
dalam pencarian aturan asosiasi pada setiap Level. Algoritma
ML_T2L1 adalah algoritma yang menggunakan aturan asosiasi
L[1,1] pada Level 1 untuk menyaring item kecil dari T11] dan
kemudian membentuk tabel transaksi baru hasil penyaringan
tersebut yaitu T[2], yang nantinya akan digunakan untuk
membangun aturan asosiasi dengan Level > 1.

MEEPDE PENELITIAN
Alur Penelitian
Pada penelitian ini penulis menggunakan diagram blok sebagai
acuan dalam proses penelitian berlangsung. Berikut diagram blok
pada penelitian ini :

https://doiorg/1 030743 /xxxxx

- VOL. XX No . XX (2016) X0X-X000

Identitikasi ke dan kondisi objck penclitian
tifikasi permas dlahan
Studi litertur
Amnalisis objek penelitian (kondisi lapangan)
Menentukan sumber daya : hardware [/ saftware

Vi

Pengumpulan dan analisa data penelitian
Mengambil data penelitian
Memilih dan mengambil kriteria yang diperlukan

R

Penentuan Metode Penelitian Multilevel Assocation Rudes
Menentukan hirarki
Generlisasi kode hirarki ke tabel Transaksi T(1]
Proses Mulrilevel Association Rules
Hasil Rules

N

Desain dan |mplma|.'.| system
Dratabase, antarmuka dan aplikasi keselunahan

N

Ujicoba dan analisis hasil Rudes
Melakukan uji coba pada Mulsilevel Association Rules
Menentukan keputusan dan Rudes

R

Dokumentasi hasil penelitian
Penyusunan laporan

Gambar 3. Diagram alir penelitian

Analisis Input

Adapun input yang dibutuhkan dalam melakukan Multilevel
Association Rules adalah data transaksi, data barang dan konsep
hirakiys

1. Data transaksi

Merupakan data yan@¥peroleh dari order barang yang dilakukan
suatu toko. Data ini yang akan digifan dalam uji proses data
mining Multilevel Associatin Rules. Data yang digunakan adalah
data transaksi satu bulan dengan jumlah data 40 record.
Berikut contoh data transaksi yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Data Transaksi

Tgl
No | Kode Nama Alam um
N ta | Toko Toko at Trm?S Tiem J]a.h
o aksi
11868,1
Pelton 2857,
48 | A010 POIO g— 4/28/2 | 13064,1 6
37 | 2BD K Pamek 014 | 3708,
asan 150881
1 6882
Pelton 11408,1
48 | 10235 | REIEK | g— 4/28/2 | 3455, 4
38| GG [ Pamek 014 | 137081
2 s S088
11914.1
Pelton 2765,
48 | ROSO LIAN g— 4/28/2 | 15065,1 6
39 | OBH A Pamek 014 | 7250,
asan 172731
3 7296

First Author 3
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Sekar i ég?s’l
48 | Po8so g’E}RéK Duluk | 42872 | 130641 B
oK | s 014 | 3708,
3 ume 15088.1
8 nep 6882
Sekar 11385.1
vl
a8 | 0019 | warr | P | ggp ;23;4 s
3 75 | 00D HIDA Sume m4 3708,
9 nep 15594
E‘ﬁiﬁ; 11385,1
a8 [ A070 | o0 | 42872 | 2742, 4
76 | 0BW 014 | 14674.1
4 Sume
4697
0 nep

2. Data Barang
Data ini merupakan identitas dari barang yang akan dipergunakan
dalam erlsam)awset barang sebanyak 179 record. Berikut contoh data

barang yang disajikan pada tabel 2.
Tabel 2. Data Barang

No | Kode | Produk Jenis Tipe Kemasan
1 11273 | Paseo Facial ultrasoft 100 Biasa
Box
2 11385 | Paseo l";c:al aloe vera 100 Biasa
OX
3 | 11408 | Paseo [ T 120 Biasa
Box
4 | 1431 | paseo | T 120 MP
Box
5 | 11454 | Paseo | Fie 150 Biasa
Box
175 | 15134 | Nivea | EOO ntensive 400ml
lotion flagship
176 | 15157 | Nivea | BoY¥ white repair 100ml
lotion flagship
177 | 15341 Nivea Serum Intensive T5ml
178 | 15410 | Nivea Serum Whitening 200ml
179 | 15456 | Nivea Serum night whitening 200ml
3. Konsep Hirarki

Afribut-atribut pada data pemesanan di PT.Unirama, yaitu :
Kemasan < Tipe < Jenis < Produk. Akan tetapi di Algoritma
ML_T2L1 konsep hirarki dibuat dengan urutan dari tertinggi ke
terendah seperti pada gambar 4.

4

First Author

Pra
duk

Tip

Ke

ILOGH JARNGAN - MOL. XX NO. XX (2016) 2000-300K

Pase Nive
a
o
(/\ -
- Seru
Facia Trav lotio !
n
| Box Pau:k
\ /\ inte whit inte
Ultra Bear nsiv e nsiv
it Ao a9 Mini repa
100200 400 100 200400, 200
Bias oo Bias Bias Bias MP m ml ml ml ml mI
a MP a2 a
a a
Gambar 4. Konsep Hirarki
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibahas tentang data preprosessing seperti
data integrasi hingga terbentuk rule.

Data Integration

Untuk Data Integration pada data order ini digunakan untuk
menggabungkan dua data antara Toko dan Barang, berikut
prosesnya :

1. Data Toko

Kode toko pada PT .Unirama pengkodeannya dikodekan dengan
menggunakan 1 huruf didepan 4 digit dan 2 huruf dibelakang,
perhatikan tabel 3:

Tabel 3. Data toko untuk data integration

Nama
Nota Kode Toko Toko Alamat Tanggal
4837 A0102BD POIOK Peltong - 201 4-04-
Pamekasan 28
2. Data Barang

Pada data barang kode ditetapkan oleh PT Unirama sesuai
masuknya item ke gudang, perhatikan tabel 4.

Tabel 4. Data barang untuk data integration

Kode Produk Jenis Tipe Kemasan

11868 | Paseo Facial 250 (GT)
Softpack

12857 | Mamypoko | Pants M 1P
standar

13064 | Mamypoko | Pants L 1P
standar

13708 | Charm Body Fit extra maxi | 1P

non wing

https://doi.org/10 30743/ xxxxx
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15088 | Nivea Body intensive 100ml
lotion flagship
16882 | Nivea SUN lotion spf 100ml
(P)

3. Penggabungan dari data toko dan transaksi

Data Integration dibentuk dari perpaduan dua data, yaitu ; data
toko, dan data barang, masing-masing data diambil kode untuk
digunakan pada tabel transaksi, perhatikan data integration pada
tabel 5 :

Tabel 5. Transaksi untuk data integration

Not Kode It
a Toko em
483 ADLO2B 1186 | 1285 | 1306 | 1370 | 1508 | 1688
7 D 8 7 4 8 8 2
Data Transformasi

Untuk mempermudah proses mining maka digunakan data
transformasi. Untuk data tranformasi ini adalah bentuk dari
konsep hirarki di transformasi ke Generalized Description Table.
Selain it transformasi dari Generalized Description Table
terhadap T[1], berikut prosesnya :

1. Konsep hirarki

Seperti terlihat pada gambar 5, setiap item dikodekan sesuai Level
dan turunannya, berikut hasil dari konsep hirarki :

& = &
E B &
0
c
= -
B S—3g
&+
=
=] a -
B € ¢
a
=
§ "
8 o
£ ;
g;—
. 4
Fe— B+
S o
f
>§
2
=
]
L : g
:: st 3
5 =3
g
g E ]
3 iE
5 ‘2
3
2 ‘
g '3 =
g - =
: o -
EN
3 -
El &
= CA S
=] H ™
3
i,

Gambar 5 Pengkodean Konsep Hirarki

2. Generalized Description Table

Setelah terbentuk pengkodean terhadap semua item-item pada
hirarki, kemudian susun kode tersebut ke dalam generalized
description table. Untuk penyusunan ke dalam Generalized

https://doiorg/1 030743 /xxxxx
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Description Table setiap item harus dikelompokkan terlebih
dahulu sesuai dengan pengelompokannya. Seperti, Produk, Jenis,
Tipe dan kemasan. Perlu diketahui dalam menentukan nilai
sebaiknya memakai tanda (-) sebagai pemisah dikarenakan setiap
turunannya mungkin akan lebih dari 2 digit angka (contoh, Paseo
mungkin punya jenis lebih dari 10 jika ada penambahan jenis
pada produk paseo). Untuk menampilkan digit disesuaikan
berdasarkan Level yang sedang diproses sementara digit yang lain
diberi tanda (*), misalkan kodenya 1-*-*-* untuk Level 1, kode
1-1-#-% untuk Level 2, kode 1-1-1-* untuk Level 3, kode 1-1-1-1
untuk  Level 4, pengkodean berhi sampai 4 Kkarena
pengkelompokan hanya 4 Level, untuk panjang kode dalam GID
harus disesuaikan berdasarkan item dengan Level terpanjang.
Perhatikan tabel 6 :

Tabel 6 : Generalized Description Table

Ko | Pro | Jen Ti Kem |L(L|L|L| G
de | duk | is P  Jasan | 1|2 [3]4]|D
Fac ultras I-
2 5 i : R
1.;3“ Ptl’e I';I) oft Biasa | 1 | 1] 1|1 1
X 100 1
Fac 1-
114 | Pase ial . 1-
08 o Bo 120 Biasa 1 1 3 1 3
X 1
Tra 1-
115 | Pase | wvel bear . N 2-
6 | o |Pac so | Biwsa | T p2 b fL)p
k 1
Tra 1-
116 | Pase vel hello . 2-
s 2

6l | o | Pac Ky | PRl U 24T 4
k 1
Bo white 4-
151 | Nive | dy repair | 100m 4 | A 1 1-
57 a loti flagsh 1 - 2-
on ip 1
so [ o .
152 | Nive | dy . wm | L
95 a | lot fng I 4-
on flagsh 1

ip
-
iv g 2
153 | Nive | Ser h?teus 25m | a 2|1 1 2.
41 a um ive 1-
1
4-
153 | Nive | Ser Intens | 200m 4|2 1 5 2-
64 a um ive 1 - -1 1-
2
4-
153 | Nive | Ser %|Le 2smt lalal2] 2-
87 a um ning 2-
1
4-
154 | Nive | Ser White | 200m 4|2 A n 2-
10 a um ning 1 T 2
2
night &
iv 2
154 | Nive | Ser white | 75m1 |4 |2 | 3|12
33 a um . 3-
ning 1
. 4-
. night a N
154 | Nive | Ser white 200m alalalal?
56 a um . 1 3-
ning 2
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3. Pembentukan encoded transaction table T[1]

Encoded transaction fabnnl ] di bentuk dari transformasi dari
generalized description table dimana item-item yang terdapat
dalam transaksi dikodekan sesuai dengan nilai GID-nya pada
generalized description table. Perhatikan tabel 7.

Tabel 7 : Encoded transaction table T[1]

KNOLOGH JARINGAN - NOL. XX NO. XX (2016 XXX-XKX

A0010 1-1- 2-1- 4-11- 4-11- 4-11-
UK 31 5-1 G-0 7-0 8-0

AO00D | 13- | 2-1- | 32- | 411 | 411- | 4-11-
BD | 53 | 14 | 71 | 60 | 70 | 80

A0023 2-1- 3-1- 3-1-
YL 1-3 16-1 16-2

N

E0005 1-1- 2-1- 3-1- 3-1-
BY 2-1 1-3 16-1 16-2

A0072 | 2-1- | 4-11- | 411 | 4e11-

EU 5 | 60 | 70 | 80
W0027 | 32- | 4-1- | 42- | 43 | 43 | 43
BD | 42 | 31 1-1 21 | 41 | 61

AO008 1-3- 4-11- 4-11- 4-11-
PS 52 6-0 7-0 8-0

=2 =R P - BTN I B - SR ) R R PR B TN PR SR P PR R P R S ]

Qo020 1-1- 2-1- 2-1- 3-1- 4-3- 4-3-
ub 1-1 1-2 3-1 1-1 4-1 6-1
A0O10 1-1- 2-1- 3-1- 3-1-
BL 2-1 1-3 16-1 16-2
POREO 1-3- 2-1- 2-1- 3-1- 4-1- 4-10-
0K 5-1 2-1 3-1 1-1 1-1 12
00190 1-1- 2-1- 2-1- 3-1- 4-3-
0D 2-1 2-1 3-1 1-1 4-1
A0700 1-1- 2-1- 3-1- 3-1-
BW 2-1 1-3 16-1 16-2

Kode Item
o
A0102 1-3- 2-1- 2-1- 3-1- 4-1- 4-10-
! BD 31 2-1 3-1 1-1 1-1 1-2
, | 10235G | 1-1- 2-1- 3-1- 4-1-
- G 3-1 5-1 1-1 1-1
5 RO300 1-3- 2-1- 3-2- 4-11- | 4-11- | 4-11-
BH 5-3 14 7-1 6-0 7-0 8-0
N A0DT6 1-1- 2-1- 3-1- 4-1-
LD 3-1 5-1 1-1 1-1
5 A0300 1-3- 4-1- 4-10- | 4-11- | 4-11- | 4-11-
ED 5-1 1-1 1-2 6-0 7-0 8-0
6 NO744 1-1- 2-1- 3-1- 4-1-
BU 31 5-1 1-1 1-1
7 L0675 1-3- 2-1- 2-1- 3-1- 4-1- 4-10-
WD 5-1 2-1 3-1 1-1 1-1 1-2
g A0030 1-1- 2-1- 2-1- 3-1-
BD 2-1 2-1 3-1 1-1
9 AMMOOT | 1-1- 2-1- 3-1- 4-1-
T 3-1 5-1 1-1 1-1
AD06T 1-4- 4-11- 4-11- 4-11-

BD 1-2 60 7-0 8-0

Y0050 | 1-1- | 4-1- | 4-10- | 411- | 4-11- | 4-11-
1Q 32 | 141 112 | 60 7-0 8-0

AOS00 | 1-4- | 4-11- | 4-11- | 4-11-
BD 12 | 60 7-0 8-0

0033 | 1-1- | 4-1- | 410
KH 32 | 1 1-2

AD000 1-3- 4-11- 4-11- 4-11-
ND 52 [:31] 7-0 8-0

AO830 1-4- | 4-11- | 4-11- | 4-11-
BD 1-1 640 7-0 8-0

DO200 1-1- 2-1- 2-1- 3-1-

Tahap Proses Multilevel Association Rules

Tahap Proses pada metode Multilevel Association Rules dengan
menggunakan Algoritma ML_T2L1, sebagai berikut :

I.  Levell=1

Pada I 1 Large 1-itemset diturunkan dari encoded transaction
table T[1] dengan "get_large_I_itemsets (T[1], I)" bersama
supportnya, kemudian menyaring keluar item jika support kurang
dari minsup| 1], dan pembentukan L[ 1,/], berikut proses Level | :
Untuk penurunan transaksi pada Level 1 hitung yang sama pada
digit pertama pada T[1]. turunkan item dari tabel T[1] kemudian
hitung support masing-masing item jika support = minsup[1],
dengan minsup[1] = 20, masukkan item tersebut ke L[1,1] dan
Bangkitkan Cz dengan join L L.

Pertama sebelum pembentukan Li hitung item yang sama pada
digit sesuai hirarki level yang diproses, perhatikan tabel 8 :

1
0
1
1
1
2
1
3
1
4
1
5
1
6| BO 21 | 2 31 -1 Tabel 8. Hirarki T[ 1] pada level 1
1| A0TI0 | 14 | 21- | 3-1- ~
7 u 1-3 31 1-1 o | Kode Item
1 K0095 1-3- 2-1- 4-11- | 4-11- | 4-11- ) A0L02 1-%- ok 2 3% s s
8 DH 53 16 6-0 7-0 8-0 BD ‘. ok * ek ek o
1| A0080 | 2-1- | 31- | 3-1- S [ 10235G | 1o [ 2 ae | e
9 BD 1-3 16-1 162 - G *o ok ok ok
2| A0240 | 13- | 2-1- | 2-1- | 3-1- | 41- | 4-10- 3 | ROSOOB | 1% 2% 38 | de ] et | g
o| BD | 51 | 21 31 1-1 1-1 12 H A G I 5 ) s
2 [ A0033 | - | 2 | 3 | - T B I I o e
1 AR 21 13 16-1 | 162 TR o o | || o
2 | HO222 3-2- 4-1- 4-2- 4-3- 4-3- 4-3- 5 D ¥ *_% * % * w_ *_t
2 BF 4-2 3-1 1-1 2-1 4-1 6-1 B NO744 1-%- Q%L anvs 4
2| A0086 | 13- | 2-1- | 4-11- | 411- | 4-11- BU ok o b b
3 TH 52 | 14l 6-0 7-0 8-0 S | 0675 | 1= | 2% | 2% | 3% | a | A
21 A0950 | 22 | 31 | 3= | 3e- WD S e el it S e
4| BD 1-1 13 21 31 g | A0030 [ -k 2ok 2k gk
2 | A0052 | I-1- | 4-1- | 4-10- D = = g et
AD400T 1-% D S A%
5 FA 32 | 14 1-2 9 T .. o . .
2 | Goodo | 22 | 31 | 3-1- | 3el- T Acoer Do R
6 BD 1-1 1-3 2-1 3-1 0 BD *_® *_% *_% * %
2 AD460 1-3- 2-1- 3-2- 4-11- 4-11- 4-11- 1 YO0 s01 1185 4% 4% 4-%. 4% 4-%
7 LI 53 14 7-1 6-0 7-0 8-0 1 Q ok — — b Ho o
2 | BOO20 | 3-2- | 41- | 42- | 43- | 43 1| aAoseo | 1 |4 |ae A
8 FD 42 | 31 1-1 2-1 4-1 2 BD S e e o
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https://doi.org/10 30743/ xxxxx




FIRST AUTHOR / INFOTEKJAR : JURNAL NASIONAL INFORMATIK AL

1 Uo033 1-*- 4-%- 4%

3 KH *_ *_% *

1 A00D0O 1-*- 4-%- 4-*. 4%

4 ND % o * w

1 A0B30 1-#%. 4. 4. T

3 BD % o * *

1 DO200 1-*- 2-*. 2-*- 3k

6 BO *_% *_% *_% *_%

1 A0110J 1-*. 2-*. 3k

7 u *_k ke *

1 K095 1-*- 2-*. 4k 4% P

8 DH H_w W Wk Wk W

1 AODRO 2+ 3% 3k

9 BD [ o *

2 A0240 1-*- 2-%. 2. 3k 4-%- 4-*-
0 BD e _ * s_% *_ _
2 A0033 1-*. 2-*. 3% 3%

1 AR % w_ * *

2 HO222 3ok 4-%- 4-*- 4% 4+ 4%
2 BF ot o * * *_ o
2 [ AOOBGT | 1-* 2-*. 4-ke 4% 4.

3 H w_k *_k * ok e *_k

2 A0950 -*- 3k 3k EES

4 BD [ o * *

2 [ ADOS2F 1-*- 4-%- 4%

5 A *_ *_% *

2 G004 2-* 3% 3k S

6 BD ot w * *

2 [ AM60L 1-#%. 2%, 3 4% 4+ 4%
7 1 % o * * *_ *o
2 | BOO20F | 3-*% 4-*- 4o 4%~ 4.

g D ot o * w *_

2 A0D10 1-*. 2-*. 4o 4% 4%

9 UK % o * w *_

3 A0D09 1-*- 2-*. 3o 4% N P
0 BD #_k *_k &% *_k *_% &k
3 A0023 2+ 3% 3k

1 YL ot w *

3 | E000SB 1-*- 2.4 3k FES

2 Y *_% *_% *_% *_%

3 [ ADOTZE | 2-* 4-#- 4-*- 4-%-

3 U ot o * w_

3 w027 3ok 4-%- 4k 4% 4+ 4%
4 BD % o * * *_ *o
3 [ ADOOSP 1-*. 4k 4% 4%

5 S % o * w

3 Q0020 1-*. 2-*. 2-*. RES 4+ 4%
6 uD % o * * *_ wo
3 A0D10 1-*- 2-*. ke 3k

7 EL w_k *_k * ok e

3 [ POSROO 1-*. 2-*. 2%, KRS 4+ 4%
8 K % o * * *_ wo
3 00190 1-*- 2-*. 2-*- 3. 4-*.

) oD *_% *_% s s_% *_s

4 A0T00 1-*. 2-%. 3. 3o

0 BW % o * *

Padadata transaksi diatas seluruh item memenuhi minsup[ 1], oleh
karena itu tidak ada pemangkasan item, lakukan proses
selanjutnya seperti pada tabel 9.

Tabel 9. Pembentukan C2dari L[1,1]

Large / L[1,1] Support Candidate / C>
{I _Q_Q_*‘ 2_*_*_*
{| S JEE %
1% 32
2_*_*_* 36 {I_Q_Q_*‘4_§?_§?_§?}
e I 37 {2_9_9_9.3_9_9 _E
4% E* 79
{2_*_*_*.4_*_*_*}
{3_*_*_*‘4_*_*_*}

Setelah terbentuk C:, hitung support setiap kandidat dari
database, kemudian support C: bandingkan dengan minsup[1],

https://doiorg/1 030743 /xxxxx
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jika support = minsup[1] maka masukkan kandidat ke L» Seperti
tabel 10.
Tabel 10. Pembentukan L[1,2] dari C2

L: JL[LE]/
Candidate / C2 Support drgfl | ')[] 4 Support
EREE R 23 [l-%¥% D%k
{|_s¢_sg_sg. R 20 N *-} N ’3
{ |-#_#_* 4_*_*_:‘;} 25 { N S 20
s £ - 2

{2-*-*H 3w 24 [l-xxx g =% 25
(PR RE R R 17 ) 24
(32 4% %) 16 [2-x# % 3w x

Bangkitkan Cs dengan join L L kemudign cek dengan L»
apakah terdapat subset Cs yang bukan anggota Lz, jika terdapat
subset yang bukan anggota L» hapus kandidat tersebut (aturan ini
berlaku ketika k-itemset = 2). Setelah terbentuk Cs. hitung support
setiap kandidat dari database, kemudian support Cs bandingkan
dengan minsup[1], jika support = minsup[l] maka masukkan
kandidat ke L1 Seperti tabel 11.

Tabel 11. Pembentukan C3 dari join L[1,2] dan pembentukan
L[1.3]

Candidate / C5 Candidate / C; Support
{1_m_m_m_2_m_*_m_3_m_m_m}
{1_1‘._1‘._11_2_1‘._1‘._*3_1‘._*_*} 20
Large / L[1]/L[13] Support
{1_*_*_*2_*_*_1‘._3_*_*_*} 20

Proses sama sehingga sampai tidak ada k-item lagi yang bisa
terbentuk. Karena tidak bisa di bentuk lagi k-item maka proses
berhenti di La.

2. Proses Filtered transaction table T[2]

Unwk memperoleh Filtered n'ansafrioa‘abk' T12] prosesnya
adalah dengan menggunakan acuan dari Level | Large 1-itemset
L[1,1] untk menyaring encoded transaction table T[1] keluar
yang transaksinya kurang dari minsup[l] yang digit pertama
sesuai pada L[ 1,1]. Perhatikan tabel 12,

Tabel 12. Filtered transaction table T[2]

N Kode Item
o
1 A0102 1-3- 2-1- 2-1- 3-1- 4-1- 4-10-
BD 5-1 2-1 3-1 1-1 1-1 1-2
” 10235 1-1- 2-1- 3-1- 4-1-
B GG 3-1 5-1 1-1 1-1
3 ROS00 1-3- 2-1- 3-2- 4-11- | 4-11- | 4-11-
BH 5-3 1-4 7-1 6-0 740 8-0
4 A0T76 1-1- 2-1- 3-1- 4-1-
LD 3-1 5-1 1-1 1-1
5 A0300 1-3- 4-1- 4-10- | 4-11- | 4-11- | 4-11-
ED 5-1 1-1 1-2 6-0 740 8-0
6 NO744 1-1- 2-1- 3-1- 4-1-
BU 3-1 5-1 1-1 1-1
4 L0675 1-3- 2-1- 2-1- 3-1- 4-1- 4-10-
WD 5-1 2-1 3-1 1-1 1-1 1-2
8 A0030 1-1- 2-1- 2-1- 3-1-
BED 2-1 2-1 3-1 1-1
g | A0400 | 11 ] 21 31- | 4-1-
IT 3-1 5-1 1-1 1-1
1 A0067 1-4- | 4-11- | 4-11- | 4-11-
0 BD 1-2 6-0 7-0 8-0
1 Yooso | 1-1- | 4-1- | 410- | 4-11- | 4-11- | 4-11-
1 1Q 32 1-1 1-2 6-0 70 §-0
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1| A0300 [ 14 | 411- | 411 | 411-
2 BD 1 12 | 60 | 70 | 80 Tabel 13. Itemset L[1,1] di level 2
1| uoo3s | 11 4-1- | 4-10-
3 KH 3-2 1-1 1-2 Large/ L[1.,1]
1 ADOOO 1-3 4-11- | 4-11- | 4-11- [1-%-2%)
4 ND 5-2 6-0 7-0 8-0
1| aogso | -4 | 411- | 4= | 4n1- {2-=-%-%}
s| Bp [ 10| 60 | 70 | 80 (3-4-4%)
1 DO200 1-1 2-1- 2-1- 3-1-
6 BO 2-1 2-1 3-1 1-1 [4-2-%%)
; A{J’}Jm 1";' 33'1' 3-1- Setelah itu_hitung item yang sama pada digit sesuai hirarki level
[ Kooos 11_3_ 2_11_ 4}111_ FSTEE ST yang diproses, perhatikan tabel 14,
] DH 53 1-6 6-0 7-0 8-0 Tabel 14, Hirarki T[2] pada level 2
I | A00%0 | 21 31- | 3-1- N
o| o | 13 | 161 | 162 o | Kede Ttem
2 AD240 1-3 2-1- 2-1- 3-1- 4-1- 4-10- 1 A0LO2 1-3- 2-1- 2-1- 3-1- 4-1- 4-10-
0 BD 5-1 2-1 3-1 1-1 1-1 1-2 BD _ *_k % #_tk *_
2 ADO33 1-1- 2-1- 3-1- 3-1- 5 10235 1-1- 2-1- 3-1- 4-1-
1 AR 2-1 1-3 16-1 16-2 - GG $_tk etk s #_sk
2 | H0222 | 32 | 4-- | 42- | 43- | 43- | 43- , [ ROS00 | 13- [ 2= | 320 [ 411 [#11 [ #11-
2 BF 42 | 31 1-1 21 41 6-1 BH |k o ok ok
2 A0086 1-3 2-1- 4-11- | 4-11- | 4-11- 4 ADOT6 1-1- 2-1- 3-1- 4-1-
3 TH 5-2 1-1 6-0 7-0 8-0 LD i i k% i
2 AD950 2.2 3-1- 3-1- 3-1- 5 A0300 1-3- 4-1- 4-10- 4-11- | 4-11- 4-11-
4 BD 1-1 1-3 2-1 3-1 ED s * b b
2 A0052 1-1 4-1- 4-10- 6 NO744 1-1- 2-1- 3-1- 4-1-
h] FA 3-2 1-1 1-2 BU o ek b *
2 GO040 2.2 3-1- 3-1- 3-1- 4 L0675 1-3- 2-1- 2-1- 3-1- 4-1- 4-10-
[ BD 1-1 1-3 2-1 3-1 WD sk *_ *_k *_ *_
2 | AO460 | 13- | 2-1- | 3-2- | 410- | 411- | 4-11- ADD30 | = | 2-1- | 2= | 3-I-
7 L] 5-3 1-4 7-1 6-0 7-0 8-0 8 BD e Ho s hia
2 B0OO20 3-2- 4-1- 4-2- 4-3- 4-3 9 A0400 1-1- 2-1- 3-1- 4-1-
8 FD 4.2 3.1 1-1 2.1 4-1 T wk | ek * *k
2 AD010 1-1- 2-1- 4-11- 4-11- 4-11- 1 AD067 1-4- 4-11- | 4-11- 4-11-
9 UK 3-1 5-1 6-0 7-0 8-0 0 BD b ko *
3 A0009 1-3- 2-1- 3-2- 4-11- | 4-11- | 4-11- 1 Y0050 1-1- 4-1- 4-10- | 4-11- | 4-11- | 4-11-
0 BD 5-3 1-4 7-1 6-0 7-0 5-0 1 10 e hia hia bk -
3 ADO23 2-1 3-1- 3-1- 1 A0500 1-4- 4-11- | 4-11- 4-11-
1 YL 1-3 16-1 16-2 2 BD b hachs *o
3 BEOOOS 1-1- 2-1- 3-1- 3-1- 1 Uon33 1-1- 4-1- 4-10-
2 BY 2-1 1-3 16-1 16-2 3 KH s s
3 ADOT2 2-1- 4-11- 4-11- 4-11- 1 A0000 1-3- 4-11- | 4-11- 4-11-
3 EU 1-5 6-0 7-0 8-0 4 ND H_k *_ *_k *_
3 Wo027 3-2 4-1- 4-2- 4-3- 4-3- 4-3- 1 AOB30 1-4- 4-11- | 4-11- 4-11-
4 BD 4-2 3-1 1-1 2-1 4-1 6-1 5 BD -# *_ s *.
3 A0008 1-3 4-11- | 4-11- | 4-11- 1 DO200 1-1- 2-1- 2-1- 3-1-
3 PS 5-2 6-0 7-0 8-0 6 BO bt b *_k *_
3 Q0020 1-1- 2-1- 2-1- 3-1- 4-3- 4-3- 1 AOL1O 1-4- 2-1- 3-1-
[ UD 1-1 1-2 3-1 1-1 4-1 6-1 7 U *ok b
3 A0O1O 1-1- 2-1- 3-1- 3-1- 1 K0095 1-3- 2-1- 4-11- | 4-11- | 4-11-
7 BL 2-1 1-3 16-1 16-2 8 DH *k b b hia hica
3 POSRO 1-3 2-1- 2-1- 3-1- 4-1- 4-10- 1 A0080D 2-1- 3-1- 3-1-
8 OK 5-1 2-1 3-1 1-1 1-1 1-2 9 BD b b hans
3 Q0190 1-1- 2-1- 2-1- 3-1- 4-3- 2 A0240 1-3- 2-1- 2-1- 3-1- 4-1- 4-10-
9 OD 2_1 2_1 3_1 1-1 4-1 {) BD _% *_% *_% *_ H_% *_%
4 A0700 1-1- 2-1- 3-1- 3-1- 2 AD033 1-1- 2-1- 3-1- 3-1-
0 BW 2-1 1-3 16-1 16-2 1 AR b *_ *_ *_H
2 HO222 3-2- 4-1- 4-2- 4-3- 4-3 4-3-
Karena transaksi tidak adaffgg kurang dari minsup[1] maka tabel 2| BF | oer )R o -
. - 5 § Col TP 2 [ Acose N E IFETHY ST IFETE
tidak ada perubahan pada Filtered transaction table T[2]. 3 TH i s i i
3. Levell >1 2 | Aw9s0 ENEN BENEN BENT
ada Levell > 1,L[1,1]diturunkan dari Filtered transaction table 4 BD - o b *o
T[2] dengan “get_large_I_itemsets (T12], )", dan perhatikan g M[lifz 1;_1; ti‘ 4“}
bahwa? ketika [ > _2. hanya {lern di L[I - 1, 1] yang akan T T oo 1 22 T ok e 1
mmbangkan ketika memeriksa 7]2] dalam penurunan dari 6 BD _ e -k -
large 1-itemsets L[I, 1] bersama suppormya, kemudian 2 | A0deD | 1-3- 2-1- 3-2- | 4-11- | 4-11- | 4-11-
menyaring keluar item jika support kurang dari minsup[l]. 7 LI s by by ks
Perhatikan tabel berikut proses setiap Level [ > 1 : ol vl IRl I o el Bl By
a.  Levell=1 2| A0 [BI| 20 | &0 | 4110 | 411
Untuk penurunan transaksi pada Level 2 periksa tabel T[2] 9 UK % *x o ** o

dengan itemset yang terdaftar pada L[1,1], Perhatikan tabel 13
8  First Author
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3| A0009 | 13 | 2-1- 32 | 4-11- | 4-11- | 4-11- Proses sama sehingga sampai tidak ada k-item lagi yang bisa
0 BD o o b s o e terbentuk. Karena tidak bisa di bentuk lagi k-item maka proses
3 A0023 2-1- 3-1- 31 P
; YL e e s berhenti di La.
3 [ E0005 | b= | 20- | 3 | 30 b, Levell=3
2 BY Gl kb Gt Gt Untuk penurunan transaksi pada Level 3 periksa tabel T[2]
3] A0072 1 2-1- fd-l- | dell- | d-l ] dengan itemset yang terdaftar pada L[2,1], Perhatikan tabel 17 :
3 EU L 0 % *_E
3 [ woo27 | 320 | 4 | a2 | o4 | o4 | a4
4 BD etk $ ¥k $_tk 4tk etk Tabel 17. Itemset L[2,l] di level 3
3 AO008 1-3- | 4-11- | 4-11- | 4-11- Itemset L[2,1]
5 PS *_k *_k * % * e :
3 [ Q0020 | b= | 2-1- | 2= | 38 | 43 | 4a- T
6 uD * # * * * # 2-1-%-%
3 AO010 1-1- 2-1- 31- 3-1- 3-1-%%
7 BL o *_ % e * 4-1-%-%
g ngéo L'i i'_],,: i'_l' %_1 1'_1' 4+l:,} Selanjutnya, hitung item yang sama pada digit sesuai hirarki level
3 | o019 1. ERE 1 R 13- yang diproses, perhatikan tabel 18.
9 oD #ok * % *_k * *
4 | A0700 | I-l- | 2-1- 3-1- 3-1- Tabel 18. Hirarki T[2] pada level 3
0 BW *_ % * % 4 * N
Setelah memeriksa setiap item yang sama pada digit pertama dan o | Kode
kedua, hitung support masing-masing item jika support = | A0W02 1A 2l 4-1- | 4-10
minsup[2] dengan minsup[2] = 15, kemudian masukkan item BD S-* 2-* 1-+ L+
tersebut ke L[2.1] lalu bangkitkan C: dengan join Li ol Bl I
Li.Perlu diperhatikan jika pada Level ini terdapat nilai hirarki NEET 2'_]_ FuTe
kosonlg atau 0 maka tidak bisa dimasukkan pada L[7,1]. BH Sk 1-# T
Perhatikan tabel 15. 4 | AOOT6 | - |21
Tabel 15. Pembentukan C2 dari L[2,1] LD 3o 5%
- 5 A0300 1-3- 4-1- 4-11-
Large / L[2,1] Support Candidate / Cz ED 5. 1-# 7
T NO744 1-1- 2-1-
{11 .2-1 6 BU 1 5.
{11 3 ==y L0675 | 13- | 2-1- 4-1- | 4-10
T wp [ s | o i 1-*
{1155 4155} g | A0030 [T
e 4 1] %% BD 2-* 2-*
I 16 {1t 41 AMMOO | 1-1- | 21
2-1-#-# 34 {2-1-%% 3] 9 1T Ik 5%
3-1-%-# 31 1| A0067 | 1-4-
o 15 {2-1-%% 4-1-5-= 0 BD |-+
_E% e A {1 %% 1| Y0050 1-1- 4-11-
4-11 42 {2-1 411 } 1 10 1 7
{3-1-%4 4-1-4% 1 A0500 1-4-
2 BD 1-*
{3-1-%-% 4-11-%-%} [ RN RS
3 KH 3-#
] -E_® - _E_E
{4t 41 1| A00DO | 1-3-
Setelah terbentuk C: hitung support setiap kandidat dari 4 ND 5-*
database, kemudian support C2 bandingkan dengan minsup[2], L[ AO830 -4
jika support > minsup[2] maka masukkan kandidat ke L. ? Dﬁ;’m —
Perhatikan tabel 16. 61 Bo | 2w | 2 | e | s
Tabel 16. Pembentukan L[2.2] dari C2 1| Aotto | 1-4- 2-1- il
- 7 Ju 1-* 3-* 1-*
Candidate / C2 Support Large {JL,;H’H ! Support T I Koo9s | 15 | 21 4-11-
Li2.2) 8 | DH | 5+ | 1 7%
L S b 13 T | AGOBO | 2-1- | 31 | 3-1-
{1122 3] %= 12 9 BD 1-# 16-* 16-*
2 | A0240 1-3- 2-1- 2-1- 3-1- 4-1- 4-10-
L P S e 7 0| BD | 5% | 2% | 3+ | % | 1 -
{1-1-%% 4-11-%#} 2 2 | A0033 1-1 2-1- 3-1- 3-1-
1 AR 2-% 1-* 16-* | 16-*
R N 19 {2-1-%-#  3- 2 [ Ho222 | 322 | 4 | a2 | 4 | 4 | o4
(215 41sm) g s 19 2| BF | a4 | s | o | 2w | oax | e
2 | ADO86 1-3 2-1- 4-11-
{2-1-%-% 4-11-*-%} 7 3 TH 5- 1-% 7-*
2| AD9S0 | 22 3-1- 3-1- 3-1
{3155, 4154} 8 4| BD L E
{3-1-%% 4-11-%-% } 0 2l ao0s2 | - | 41 [ 410
{4152 412} [ 2 R I S S L
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2 [ G0040 | 22
6| BD | 1

2 [ A060 | 15

1] L | s

2 [ Bo020 | 32

8§ | FD | 4+

2 ADO10 1-1-

9| uk | 3

3 | A0009 [ 13-

0| BD | 5

3 | A0023 [ 20-

Loy [ e

3 | E0005 [ I-I-

2| BY | 2

3 | AWT2 [ 20

3| BU | 1

3 [ woo7 [ 32

4| BD | 4

3 | A0008 [ 13-

s| ps | 5

3 [ Qo020 [ I

6| ub | i1

3 [ A0I0 [ -1 | 2-1- [ 3= | 31

7| BL | o | e ek | 16

3 | PSSO | 13- | 2-1- | 2-1- | 3b- | 41- | 410
8 | ok | s | o [ s [ | g | i
3 [ 00090 | -0 | 201~ | 2-1- | 31- | 43

9| op | o | 2w | 3 | gk | a4

4| A0T00 | 11 | 2d- [ 3= | 3

o | Bw | o+ | 1 | e | 16

Setelah memeriksa setiap item yang sama pada digit
pertamakedua dan ketiga, hitung support masing-masing item
jika support = minsup[3] dengan minsup[3] = 10, kemudian
masukkan item tersebut ke L[3,1] lalu bangkitkan Cz dengan join
L1 Li.Perludiperhatikan jika pada Level ini terdapat nilai hirarki
kosong atau 0 maka tidak bisa dimasukkan pada L[{,1].perhatikan
tabel 19.

Tabel 19. Pembentukan C2 dari L[3,1]

Large / L[3,1] Support

Candidate / Cz
{2-1-1-% [ 3-1-1-%}
{2-1-1-% , 3-1-16-*}
{2-1-1-% , 4-1-1-%}
{2-1-1-* ,4-11-6-*}
{2-1-1-* [ 4-11-7-*}
{2-1-1-* ,4-11-8-*}
{3-1-1-% , 3-1-16-%}

211-* 13 {311 4-1-1-%}
3-1-1-% 15 {3-1-1 ,4-11-6-%}
3-1-16-* 12 {311, 4-117-#)
4-1-1-* 12 {3-1-1 ,4-11-8-+}

14 {3-1-16-* ,4-1-1-*}
4-11-7-# 14 {3-1-16-% ,4-11-6-%}
{3-1-16-* ,4-11-7-*}
{3-1-16-% ,4-11-8-%}
{4-1-1-* ,4-11-6-*}
{4-1-1-% [ 4-11-7-*}
{4-1-1-% ,4-11-8-*}
{4-11-6-% ,4-11-7-*}
{4-11-6-% ,4-11-8-%}
{4-11-7-* [ 4-11-8-*}
Setelah terbentuk C: hitung support setiap kandidat dari
database, kemudian support C2 bandingkan dengan minsup|[3],
jika support = minsup|3] maka masukkan kandidat ke Lz Seperti
tabel 20.

=
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Tabel 20, Pembentukan L[3,2] dari C2

Candidate / C; Support Laff'ﬁ;; A | support
12-1-1-% ,3-1-1-*} 1 {i—llll_-_ﬁ;*}, "
e o {.i-1111._sﬁ:}’ 14
{2-1-1-* . 4-1-1-%} 0
{2-1-1-#* . 4-11-6-%} 6
{2-1-1-% 4-11-7-*} 6
{2-1-1-* [ 4-11-8-*} 6
{3-1-1-%  3-1-16-%} 0
{3-1-1-% [ 4-1-1-*} 8
{3-1-1-* ,4-11-6-*} 0
{3-1-1-% ,4-11-7-*} 0
{3-1-1-% ,4-11-8-*} 0
{3-1-16-*% , 4-1-1-#} o
{3-1-16-% ,4-11-6-*} 0
{3-1-16-% ,4-11-7-*} 0
{3-1-16-* ,4-11-8-*} 0
{4-1-1-% ,4-11-6-*} 3
{4-1-1-%  4-11-7-#} 2 {.1‘.1.1111.3?.*}’ "
{4-1-1-% ,4-11-8-#} 3
{4-11-6-% ,4-11-7-#)} 14
{4-11-6-% ,4-11-8-*%} 14
{4-11-7-% 4-11-8+#} 14

Bangkitkan Cz dengan join Lo L kemygdian cek dengan L
apakah terdapat subset Ca yang bukan anggota Lz, jika terdapat
subset yang bukan anggota L hapus kandidat tersebut (aturan ini
berlaku ketika k-itemset = 2). Setelah terbentuk C3_hitung support
setiap kandidat dari database, kemudian support Cs bandingkan
dengan minsup[3], jika support = minsup[3] maka masukkan
kandidat ke L. Seperti tabel 21.

Tabel 21. Pembentukan C3 dari join L[3,2] dan pembentukan
L[3.3]

Candidate / C» Candidate / Cs | Support
{4-11-6-% ,4-11-
- - & “11-7-%_4-11-8-#
{4-11-6-% , 4-11-7-*,4-11-8-*} 7%, 4-11-8-%) 14

Large / L[1k]/L[3.3]

{4-11-6-*%  4-11-7-*, 4-11-8-%} 14
Proses sama sehingga sampai tidak ada k-item lagi yang bisa
terbentuk. Karena tidak bisa di bentuk lagi k-item maka proses
berhenti di La.
c. Levell=4
Untuk penurunan transaksi pada Level 4 periksa tabel T[2]
dengan itemset yang terdaftar pada L[3,1], Seperti tabel 22 :
Tabel 22. Itemset L[3.1] di level 4

Itemset L[3,1]
{2-1-1-%}
{3-1-1-%}
{3-1-16-%}
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{4-1-1-%} 3 AD023 2-1- 3-1-
1 YL 1-3 16-1
{4-11-6-%} 3 [ E000s | 1-1- | 21- | 31
2 BY 2-1 1-3 16-1
4-11-7-#
{ ) 31 A0072 | 2-1- | 4-11- | 4-11- | 4ell-
{4-11-8-%} 3 EU 1-5 6-0 7-0 8-0
- - - - I - 3 | wooz27 3-2- 4-1- 4-2- 4-3- 4-3- 4-3-
selan_]u‘lnya‘ hitung lle{m yang sama pada digit sesuai hirarki level 4 BD 42 31 -1 21 a1 61
yang diproses, perhatikan tabel 23, 3 | AO0OR N STHE ST ST
5 PS 52 6-0 7-0 8-0
Tabel 23, Hirarki T[2] pada level 4 3 | Qo020 1-1- 2-1- 2-1- 2-1- 4-3- 4-3-
N [ UD 1-1 1-2 3-1 1-1 4-1 6-1
o | Kode Item 31 aooto | 1-1- | 21 | 31
2. -
AOI2 | 13- | 2 | on e | @ ] o 7] BL |21 [ 13 Ll
1 BD 5.1 2.0 3l 11 1-1 12 3] POS8O [ 13 | 21 | 21 | 3l | 4l | 410
5- 3. - - - 2
N T T T s ok | st | o1 | s |t |nl 1-2
= aG 31 5.1 1-1 1-1 3 | 00190 1-1- 2-1- 2-1- 3-1- 4-3-
2. 3. - - -
S | R0500 [ 13- | 2 | 32 [ 411 | 415 | 4% S I e S N S B ) S B
BH 53 | 14 | 74 60 | 70 | s0 3 Ag\?go - ll' 2] 13- %&11
A0076 | 1-1- | 215 | 3k | &1 — —
4 LD 31 5.1 1-1 1-1 Setelah memeriksa setiap item yang sama pada digit pertama,
5 | A0300 | 13- pdle o 4-10- | 4T | 4Ll ] Al kedua, ketiga dan keempat, hitung support masing-masing item
ED 31 1-1 1-2 6-0 i 80 jika support = minsup[4] dengan minsup[4] = 5, masukkan item
6 NEEM ; ll' 3";-[[- 31'11' 41"11 tersebut ke L[4,1] lalu bangkitkan C: dengan joinL; Li. Perlu
0675 | 1o 3 - 1 ERN " R diperhatikan jika pada Level ini terdapat nilai hirarki kosong atau
’ WD 5-1 2-1 3-1 1-1 -1 1-2 0 maka tidak bisa dima;;_:nkkan pada L[/,1]. perhatikan tabel 24.
8 A0030 1-1- 2-1- 2-1- 3-1-
BD 21 ] 2 31 11 Tabel 24. Pembentukan C2 dari L[4.1]
9 A0400 1-1- 2-1- 3-1- 4-1- -
IT 31 | 5i 1-1 1-1 Large/ L[4,1] Support Candidate / C>
1 A0067 1-4- | 4-11- | 4-11- | 4-11- {2-1-1-3 , 3-1-1-1}
0 BD 1-2 6-0 70 80
2-1-1-3 ,3-1-16-
1 Y0050 1-1- 4-1- 4-10- | 4-11- | 4-11- 4-11- {2113, 3-1-16-1}
1 10 3.2 1-1 1-2 60 70 3-0 2.1-1-3 6 {2-1-1-3 ,3-1-16-2}
1| A0S00 | 1-d4- | 4-11- | d-rl- | 4-11- — 3 {2-1-1-3 , 4-1-1-1}
2 BD 1-2 60 7-0 840 {3-1-1-1,3-1-16-1}
1| v0033 | 1-1- | 41- | 4-10- 3-1-16-1 6 1ol . 3-1-162
3| kn | a2 | | o 31162 6 (3-1-1-1,3-1-16-2}
1| Ao000 13- | d-11- | 4-11- | 4-11- 4o1-1-1 12 {3-1-1-1, 4-1-1-1}
4 ND 5-2 60 70 8-0 - {3-1-16-1, 3-1-16-2}
1| A0830 | 1-4- | 4-11- | 4-11- | 4-11-
3-1-16-1 ,4-1-1-1
5 BD 1-1 60 74 80 { }
1 | pozoo | 1-1- | 2-1- 2-1- | 31- {3-1-16-2 ,4-1-1-1}
6 BO 2-1 2-1 3-1 1-1 Setelah terbentuk Cz hitung support setiap kandidat dari
L[ AOLIO [ 1-4- 0 2-1- ) 31 database, kemudian support Ca bandingkan dengan minsup[4],
-{‘ K&J}% ll-;- ;-ll- 41I11 P RN ERE Jjika .\“uppm'f = minsup[4] maka masukkan kandidat ke La
8 DH 5-3 16 60 740 L) perhatikan tabel 25.
T | A0S0 | 2-1- | 31 Tabel 25. Pembentukan 1[4.2] dari C2
9 BD 1-3 | 161 Large/
2 | A0240 1-3- 2-1- 2-1- 31- 4-1- 4-10- Candidate / C, Suppornt L[1k)/ Support
0| BD | 51 | 20 | 3 -1 | -2 L[42]
2 [ A0033 | 1-1- | 2-0- | 30 s
N 21 | 13 | 161 {2-1-1-3 , 3-1-1-1} 0 §?1_16_1}’ 6
2 | HO222 | 3-2- | 4-1- | 42- | 43 | 43 | 43
2 BF 4-2 3-1 1-1 2-1 4-1 6-1 5 {2-1-1-3,
2-1-1-3 . 3-1-16-1 6 [
2 | A0086 | 13- | 2-1- | 4-11- | 4-Dl- | 4enl- { | } 3-1-16-2}
3 TH 5.2 1-1 60 70 80 (3-1-1-1
2 | A0OS0 | 22 | 3L | > | 30 {2-1-1-3 . 3-1-16-2} 6 A11-1) 8
4 BD 1-1 -3 2-1 3-1
2 A0052 1-1- 4-10- {2-1-1-3 . 4-1-1-1} 0
5 FA 3-2 -1 1-2
2 [ Goodo | 22- N RN S| (1131161} 0
6 BD -1 13 2.1 3-1 {3-1-1-1 ,3-1-16-2} 0
2 [ Aaoa60 | 13- | 2-1- | 322 |40 | ann | a4l
7| W 53 |14 | 7 | eo | 70 | 80 G-l 411 8
2 BOO20 3-2- 4-1- 4-2- 4-3- 4-3-
3-1-16-1,3-1-16-2 ]
8 FD 4.2 3-1 1-1 2-1 4-1 { ’ ¥ {3-1-16-’1 . 6
2 [ a0 | - | oz [t | e e {3-1-16-1 ,4-1-1-1} 0 3-1-16-2}
Y UK 3-1 5-1 64 740 8- 5
3| A9 | 13- | 210 | 32 | 41l | 4l | 4l 3-1-16-2 . 4-1-1-1} 0
0 BD 5-3 14 71 6-0 70 8-0 Bangkitkan Cs dengan join Lo Lz kemudiap cek dengan L»
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subset yang bukan anggota Lz hapus kandidat tersebut (aturan ini
berlaku ketika k-itemset = 2). Setelah terbentuk Cs. hitung support
setiap kandidat dari database, kemudian support C: bandingkan
dengan minsup[4], jika support = minsup[4] maka masukkan
kandidat ke Ls perhatikan tabel 26.

Tabel 26. Pembentukan C3 dari join L[4,2] dan pembentukan
L[4.3]

Candidate / Cs Candidate /Cx | Support

{2-1-1-3 ,3-1-16-1

{2-1-1-3 | 3-1-16-1 ,3-1-16-2} 3-1-16-2) 6
Large / L[1k]/L[4.3] Support
{2-1-1-3 ,3-1-16-1 , 3-1-16-2} 6

Proses sama sehingga sampai tidak ada k-item lagi yang bisa
terbentuk. Karena tidak bisa di bentuk lagi k-ifem maka proses
berhenti di La.

Analisis Output

a.  Analisis Multilevel Association Rules

Association Rules yang akan memberikan informasi yang

berbeda-beda setiap Level, dimana analisis ini akan dijadikan

sebagai bahan untuk pertimbangan dalam penyedian stok yang

paling diminati oleh pemesan. Berikut hasil dari Multilevel

Association Rules :

1. LL[1]

LL[1] merupakan variabel untuk menampung large itemsets yang

frequent dan diperoleh dari L[/ ,k]. pada Level 1 terdapat dua

L[l k], yaitu L[1,2] dan L[1,3], perhatikan tabel 27.

Tabel 2?.01 LL[1] pada Level 1

Large /L[14]/L[1.2]
{1-%-%% 2w % %)

EEE X R

Large / L[I4] / L[1.3]

{1-#w o 4w )

fy R EE N EE R

[ltokx D w w3 3 %2 2}

2. LL[2]
LL|2] adalah variabel untuk menyimpan large itemsets yang
frequent dan diperoleh dari L[Ik]. pada Level 2 terdapat satu
L[L.k]. yaitu L[2 2], perhatikan tabel 28.

Tabel 28. Output LL[2] pada Level 2

Large / L[1 k] /L[2.2]

{21%% 3 %%

3. LL[3]
LL[3] adalah variabel untuk menyimpan large itemsets yang
frequent dan diperoleh dari L[I.k]. pada Level 3 terdapat dua
L[1.k], yaitu L[3,2] dan L[3.3], perhatikan tabel 29.

Tabel 3.29. Output LL[3] pada Level 3

Large / L[Lk]/ L[3.2] Large /L[Lk] /L[3.3]
{4-11-6-%,4-11-7-%}
{4-11-6-%,4-11-8-%}
{4-11-7-%,4-11-8-%}

{4-11-6-% 4-11-7-* 4-11-8*}

4. LL4]

LL[4] adalah variabel untuk menyimpan large itemsets yang
frequent dan diperoleh dari L[Ik]. pada Level 4 terdapat dua
L[1,k], yaitu L[4 2] dan L[4,3], perhatikan tabel 30.
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Tabel 30. Output LL[4] Level 4
Large / L[/k]/ L[4.2]
{2-1-1-3,3-1-16-1}
{2-1-1-3, 3-1-16-2}
{3-1-1-1,4-1-1-13
{3-1-16-1,3-1-16-2}

Large / L[1Lk]/ L[4.3]

{2-1-1-3 3-1-16-1,3-1-16-2}

Setelah terbentuk large itemser selmleve{ kemudian tentukan
nilai minconf [1], untuk mengetahui kuatnya hubungan antar item
dalam aturan assosiatif setiap levelnya. Berikut nilai confidence
yang ditentukan :

minconf[1] = T0%:minconf|2] =
60% minconfl4] = 60%.

60%: minconf]3] =

b.  Analisis Association Rules
Untuk Analisis Association Rules, genarate Rules generation,
hitung pola frekuensi tinggi dan hitung aturan assosiasi pada
setiap Level terhadap large itemset, kemudian kalikan hasil
tersebut untuk mendapatkan aturan final dengan nilai tertinggi
dengan menggunakan rumus 1.2, dan 3, yaitu :
a.  rules pertama yaitu ; {1-%-%-% 2% %%}

Support {1—s—=—s= 2—s—x—x }

Support |-#sw ) = =
PP { } Jumlah transaksi

23
o X 100% =575 %

7 Support [1—s—s—= S
Confidence {1-%-#-% 2% % %} = pport { b
’ Support {1—s—s—x}

23
§x100%=?l.8%

b.  rules kedua yaitu : {2-%-%.% | = %=
Support {2—s—s—+ Jd—e—s—x }

Support  {2-%-%-% |-F5F = =
PP { } jumlah transaksi

23
20 X 100% =575 %

. Support {2—s—s—= Jd—s—x—sx }
Confidence {2-#%_% | % %1 — _
f { } Support [2—s—s—x}

g x100% =638 %

Perhitungan diatas merupakan sebagian dari rules yang ada dari
40 transaksi.

Setelah diperoleh nilai suppert dan confidence dari Rules pada
hasil perhitungan di atas, selanjutnya lakukan perhitungan nilai
dari support X confidence dan confidence lebih besar sama dengan
minconf]l]. perhatikan tabel 31 :

Tabel 31. Perhitungan Support x Confidence, yang confidence =
min i

If Antecedent. then Support X
Consequent L ConfidEnce Confidence
Level
S (23/40) X | (23/36) x
a mecan It # .
Jika e maka | 000 = 100% = 03669
pesan - 575 63 8%
: 2340) x| (2332)x
. %
Jkapesan LRSS maka | oogo = | 100 = | 04129
pesan =57 57.5 % 718%
ek 20/40) x| (20/37) x
Jika p‘{“‘_ﬁf’ > 100% =50 [ 100% = 02700
pesan 17 % 549
s 20/40)x | (20/32)x
Jlka pesan I3 maka | 4006, =50 [ 100% = 03125
pesan 3= G 625
e 2540 x | (25/79)x
Jika e - 100% = 100% 01975
pesin - 62.5 % =31.6 %
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. (25/40) x (25/32) x Jika pesan 4-11-6-# (14/40) x (14/14) x
. ke
J'ﬁﬁeﬂfi_* maka | 5000, = 100% = 04881 maka pesan 4-11-7-* 100% = 100% = 0,3500
pes 625 % T8.1 % dan 4-11-8-* 35% 100%
. ) (24/40) x (24/37) x Level 4
a pesan 3-*-*-* maka
f:k.ltfr o maki | yo0g =60 | 100% = 03888 s s
. % 64.,8% e (6/40) x (6/6) x
(24/40) x (24/36) x fIﬁakapep;a 5213 21- 11-?-; 101(;9; = 1(1)30'?3; 0.1500
a peeapn -k _F maales = i ) )
i}'ckk‘_‘u‘f“_‘ﬁfl_;__{_: maka | oog - 60 | 100% = 0.3906
i 66 6% Jikapesan 2-1-1-3 maka | (&40 x| (66) x
Jika pesan 2-* % dan (20140)x | (20/24) x pesan 3-1-16-1 100% = 100% = 0.1500
3-+4% maka pesan 1-%- | 100% =50 | 100% = 0.4165 15% 100%
o % 83,3%
Jikapesan 21-13maka | (000X | @Ox
Jika pesan [-*-*-* dan (20/40) x (20/20) x pesan 3-1-16-2 1 = 1 = 1
3% maka pesan 2-%- | 100% =50 | 100% = 0.5000 15%% 100%
Ho % 100 % . (6/40) x (6/6) x
G -1-16-2
Jika pesan - 1-16-2 100%= | 100%= | 01500
Jika pesan 1-*-*-* dan (20M40)x | (20/23) x maka pesan 2-1-1-3 15% 100%
2-#-%.% maka pesan 3-%- 100% = 50 100% = 0.4345
e _ _ R (8/40) x (8/12) x
“ 869% ; sapesn ELITmAa | jo0n = | 100%= | 01332
i 206
Jika pesan 3-*-*-* maka (20/40) x (23/37) x 20% 66.6%
pesan 1-*-*-* dan 2-*-%- | 100% = 50 100% = 03105 ; 31T (8/40) x (8/13)x
% 62,1 % Dby M| oo = | 100%= | 01230
) 20% 61.5%
Jika pesan 2-*-*-* maka (20/40) x (23/36) x . ) ERTS (6/40) x (6/6) x
pesan 1-#-#-# dan 3-#-#% 100% = 0.3190 JITmmm; 331_ 11_? 61_’ 100% = 100% = 0.1500
% 63 89 maka pesar - 15% 100%
i y (6/40) x (6/6) x
Jikapesan 1-*** maka | (20M0)x | (0132 x Jxﬁakapqu 3'3‘_'11_‘?;,3_1 100% = 100% = 0.1500
pesan 2-#-#-% dap 3-#-*. =50 0.3125 ! pesar 15% 100%
K 62.5 % Jika pesan 2-1-1-3 dan (6/40) x (6/6) x
3-1-16-1 maka pesan 3- 100% = 100% = 0,1500
Level2 1-16-2 15% 100%
. ) e (19/40) x (19/31) x Jika pesan 3-1-16-1 dan (6/40) % (6/6) x
Jkapesan IS maks | o= | 00%= | 02007 31162 makapesan 2- | 100% = | 100%= | 01500
pesan = 47 5% 61.2% 1-1-3 15% 100%
Jika pesan 2-1-*-* maka ( l‘J_-"it})_x [l‘;"ll:?f)_x s Jika pesan 2-1-1-3 dan (6/40) x (6/6) x
peosan 3-1-+-% 106% = oo = 0.2651 31-16-2 maka pesan 3- | 100% = 1009 = 0.1500
47 5% 55 8% 1-16-1 15% 100%
Level 3 Jika pesan 3-1-16-2 (6/40) x (6/6) X
. . . (14/40) x (14/14) x maka pesan 2-1-1-3 dan 100% = 100% = 0,1500
Jlk.akapeha‘llrini}-l?;* 100% = 100% = 0.3500 3-1-16-1 15% 100%%
maka pesan £-1 1-6- 35% 100% Jika pesan 3-1-16-1 (6/40) x (6/6) X
. i N (14/40) x (14/14) x maka pesan 2-1-1-3 dan 100% = 100% = 0.1500
Jlk.akapeha‘llrin;ill-ﬁ;* 1009 = 100% = 03500 3-1-16-2 15% 100%
maka pesan 4-11-7- 350 100% Jika pesan 2-1-1-3 maka | (6/40) x (6/6) %
. (14/40) x (14/14) x pesan 3-1-16-1 dan 3-1- 1005 = 100% = 0,1500
. 118
f'(lli‘ak.apehiz:J-} 18-6.*. 100% = 100% = 0.3500 162 15% 100%
pes 350 1009
Jika pesan 4-11-6-* (14/40) x (14/14) x Selanjutnya ambil nilai support x confidance tertinggi di setiap
- . 100% = 100% = 0.3500 I .
maka pesan 4-11-8- 25 100% Level dan deskripsikan kode tersebut ke nama barang sesuai
(14/40) x (1414 x hirarkinya sehingga diperoleh Association Rules pada setiap
ftlll;akapcp:;:;:ail-} 18_?_*_ 100% = 100% = 0,3500 level. Berikut hasil multilevel Association Rules dengan nilai
i 35% 100% support X confidence tertinggi di setiap level yang diambil dari
. (14/40) x (14/14) x . 3
. 11T
Jlknkﬂpe-,a‘u 441 } 1?8 . 100% = 100% = 0.3500 hasil generate rule :
maka pesan 4-1 [-a- 350 100% a) Level 1 (Produk)
Jikapesand-11-7-* dan | (1440)x | (14/14) x Jika pesan Paseo dan Charm maka pesan MamyPoko
4-11-8-* maka pesan 4- 100% = 100% = 0.3500 b) Level2 (Jenis)
1-6-* 35% 100% Jika pesan Charm-Body Fit maka pesan MamyPoko-Pants standar
Jika pesan 4-11-6-* dan (14/40) x (14/14) x ¢) Level 3 (Tipe)
4-11-8-* maka pesan 4- 100% = 100% = 0.3500 pe
11-7-% 3500 100% 1)  Jika pesan Nivea-Hansaplast-roll besar maka pesan Nivea-
Jika pesan 4-11-6-* dan (14/40) x (14/14) x Hansaplast-mixed
4-11-7-* maka pesan 4- 100% = 100% = 03500 2) Jika pesan Nivea-Hansaplast-mixed maka pesan Nivea—
11-8-* 35% 100% Hansaplast-roll besar
Jika pesan 4-11-8-# (14/40) x (14/14) x 3) Jika pesan Nivea-Hansaplast-roll kecil maka pesan Nivea-
maka pesan 4-1 1-6-# 100% = 100% = 0.3500 Hansaplast-mixed
dan 4-11-7-% 35% 100% 4)  Jika pesan Nivea-Hansaplast-mixed maka pesan Nivea—
Jika pesan 4-11-7-# (14/40) x (14/14) x Hansaplast-roll kecil
maka pesan 4-1 1-6-# 100% = 100% = 03500 ;
dan 118 50 100% 5)  Jika pesan Nivea-Hansaplast-roll kecil maka pesan Nivea—

https://doiorg/1 030743 /xxxxx

Hansaplast-roll besar
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6)  Jika pesan Nivea-Hansaplast-roll Besar maka pesan Nivea
Hansaplast-roll kecil
71 Jika pesan Nivea -Hansaplast-roll besar dan Nivea —Hansaplast-
roll kecil maka pesan Nivea -Hansaplast-mixed
8)  Jika pesan Nivea-Hansaplast-mixed dan Nivea-Hansaplast-roll
kecil maka pesan Nivea-Hansaplast-roll besar
9)  Jika pesan Nivea-Hansaplast-mixed dan Nivea-Hansaplast-roll
besar maka pesan Nivea-Hansaplast-roll kecil
10) Jika pesan Mivea-Hansaplast-roll kecil maka pesan Nivea-
Hansaplast-mixed dan Nivea-Hansaplast-roll besar
11) Jika pesan Nivea-Hansaplast-roll besar maka pesan Nivea-
Hansaplast-mixed dan Nivea-Hansaplast-roll kecil
12) Jika pesan Nivea-Hansaplast-mixed maka pesan Nivea-
Hansaplast-roll besar dan Nivea -Hansaplast-roll kecil
Level 4 (Kemasan)
1) Jika pesan Charm-BodyFit- night wing pelindung samping 35cm
-6P maka pesan MamyPoko-Pants standar-S-22P
2)  Jika pesan MamyPoko-Pants standar-S-22P maka pesan Charm-
BodyFit- night wing pelindung samping 35cm -6P
3)  Jika pesan MamyPoko-Pants standar-S-22P maka pesan Charm-
BodyFit- night wing pelindung samping 35cm -12P
4)  Jika pesan Charm-BodyFit- night wing pelindung samping 35cm
-12P maka pesan MamyPoko-Pants standar-S-22P
5)  Jika pesan Charm-BodyFit- night wing pelindung samping 35cm
-6P maka pesan Charm-BodyFit- night wing pelindung samping
35¢m-12P
6)  Jika pesan Charm-BodyFit- night wing pelindung samping 35ecm
-12P maka pesan Charm-BodyFit- night wing pelindung samping
35¢m -6P
7y Jika pesan MamyPoko-Pants standar-S-22P dan Charm-
BodyFit- night wing pelindung samping 35¢m -6P maka pesan
Charm-BodyFit- night wing pelindung samping 35¢m-12P
8)  Jika pesan Charm-BodyFit- night wing pelindung samping
35¢cm -6P dan Charm-BodyF it- night wing pelindung samping
35¢m -12P maka pesan MamyPoko-Pants standar-S-22P
9)  Jika pesan MamyPoko-Pants standar-S-22P dan Cham-
BodyFit- night wing pelindung samping 35cm -12P maka
pesan Charm-BodyFit- night wing pelindung samping 35¢m -
6P
10)  Jika pesan Charm-BodyFit- night wing pelindung samping
35¢m -12P maka pesan MamyPoko-Pants standar-S-22P dan
Charm-BodyFit- night wing pelindung samping 35cm-6P
11) Jika pesan Charm-BodyFit- night wing pelindung samping
35¢m -6P maka pesan MamyPoko-Pants standar-S-22P dan
Charm-BodyFit- night wing pelindung samping 35¢m-12P
12) Jika pesan MamyPoko-Pants standar-$-22F maka pesan
Charm-BodyFit- night wing pelindung samping 35¢m -6P dan
Charm-BodyFit- night wing pelindung samping 35cm-12P

d

—

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan dan saran

Kesimpulan

Berd{ffkan hasil uji coba aplikasi dapat disimpulkan

1. Dengan adanya aplikasi ini dapat membantu khususnya
Direktur PT. Unirama dalam mengambil keputusan
terhadap beberapa item laris yang sering dipesan secara
bersamaan.

Dari output aplikasi diperoleh barang yang sering dipesan
secara bersamaan yaitu : pada level 1/produk (paseo, charm
dan mamy poko), level 2/jenis (charm-bodyfit, mamypoko-
pantstandar), level 3/tipe (Nivea-hansaplast-roll besar,
Nivea-hansaplast-roll kecil dan Nivea-hansaplast-mixed)
dan level 4kemasan (Charm-bodyfit-night wing pelindung

(=]
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samping 35cm-6P/12P dan Mamypoko-pantstandar-S-
22P).

Saran
Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1.

(=]

Aplikasi ini bisa dikembangkan dengan penentuan Level yang
dinamis.

Proses generate dan algoritma membutuhkan waktu yang
cukup lama karena ada tahapan level dan hirarki.
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